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ABSTRAK

Andrizal (2013) : Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Tenis MejaSDi
Negeri 01 Beringin Enam Kecamatan Baso Kabupaten
Agam

Masalah dalam penelitian ini berawal dari obseryasig dilakukan oleh
peneliti dimana terlihat jelas bahwa sarana dasgoesa yang kurang memadai,
minat siswa, padatnya kegiatan belajar tambahamardjam sekolah, rendahnya
dukungan orang tua, serta faktor guru yang kuramgfegsional dalam
menjalankan tugasnya, kalender kejuaraan yang tiddin. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauhmana Pelaksanagratén Ekstrakurikuler
Tenis Meja di SD Negeri 01 Beringin Enam Kecamdaso Kabupaten Agam.

Penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi petiah ini adalah siswa
Sekolah di SD Negeri 01 Beringin Enam yang berjiim®1 orang. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan gawgposive random sampling yaitu
maka sampel yang berjumlah 20 orang. Pengambilendilakukan dengan cara
membagikan angket yang dirancang sedemikian rupgagga bisa menyebabkan
informasi yang lebih objektif dari responden. Asai data penelitian
menggunakan teknik distribusi frekuensi (statisiéskriptif) dengan perhitungan
persentase P = F/N x 100%.

Hasil analisis data diperoleh rata-rata sub vatidlsgplin siswa di kategori
baik dengan tingkat pencapaian sebesar 50,70%, q#uavariabel keseriusan
siswa di kategorikan baik dengan tingkat pencapaebesar 50,70%, pada sub
variabel kesenangan siswa di kategori baik dengaykdt pencapaian sebesar
44,36%, pada susb variabel semangat belajar dgdatéaik dengan tingkat
pencapaian sebesar 44,42%, pada sub variabel gaesm@ana di kategori sedang
dengan tingkat pencapaian sebesar 52,02%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, pé¢ameberupaya
menciptakan bentuk pendidikan yang bersifat memyblusebagaimana yang
tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesianda20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) pagahg berbunyi :
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemiampdan
bentuk watak serta peradaban bangsa bermartabatn dedngka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukernédngnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangmber dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakamséhat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi wangagara yang
demokrasi serta bertanggung jawab (Depdikbud, 200’3
Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat dikatal@mw® tujuan
pendidikan pada dasarnya adalah untuk meningkdtlahtas sumber daya
manusia melalui peningkatan mutu pendidikan.Upagmegrintah untuk
meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan melakierbaikan dan
pembaharuan pada sistem pendidikan nasional saamys perbaikan
kurikulum.Dimana kurikulum pada semua jenjang dami§ pendidikan
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan satuan pedidan potensi dari
peserta didik.
Pendidikan olahraga adalah salah satu aspek dadiddean dan
bersama-sama dengan aspek-aspek lainnya merupatkakesatuan terpadu,

yang tertuang dalam kurikulum. Sekolah Dasar memapaalat untuk

mendidik siswa dalam rangka menuju kearah kedewaga#u agar siswa



dapat berdiri sendiri tanpa menggantungkan direkleporang lain dan secara

bersama bertanggung jawab atas pembangunan baaigsaghra.

Dalam kurikulum pendidikan dasar peran dan fungsndidikan

jasmani dan kesehatan di Sekolah Dasar ditekarkiak u

agrwnhE

o

Memenuhi kebutuhan individu dalam bergerak

Merangsang pertumbuhan dan perkembangan jasmani
Membentuk kemampuan dasar

Meningkatkan kebugaran jasmani dan kesehatan
Menghindarkan diri dari penyakit kurang gerak daanmgkatkan
daya tahan tubuh terhadap penyakit

Menggairahkan belajar, menghindari kejenuhan dessstdalam
belajar

Menanamkan disiplin, kerjasama, sportivitas danlgler patuh
terhadap peraturan dan ketentuan yang berlaku

Menanamkan daya tangkal terhadap pengaruh buruk lukar
(Depdikbud, 1999: 106).

Dari kutipan di atas dapat dipahami, betapa penyiagpembelajaran

pendidikan jasmani di Sekolah Dasar yang menyehauhpir seluruh aspek

dalam perkembangan kehidupan anak.

Agar hasil pelaksanaan pembelajaran pendidikan gasnyang

diperoleh sesuai dengan fungsi dan tujuannya, nia#tang ini haruslah

dipegang oleh orang yang ahli di bidangnya, yaitereaka yang berlatar

belakang pendidikan jasmani atau pendidikan olahr&gypaya perencanaan

yang dipakai mendukung sasaran yang telah ditetapkalam GBPP

pendidikan jasmani dan kesehatan di Sekolah Dastar y

“Membantu siswa agar memperoleh derajat kebugaesmani,
kemampuan gerak dasar, dan kesehatan yang meneadai slengan
tingkat pertumbuhan dan perkembangannya melaluiar@menan,
pengertian, pengembangan dan sikap positif dalaimagai aktifitas
jasmani (Depdikbud, 1999: 107)”



Berdasarkan uraian tersebut peran, fungsi dan rtupembelajaran
olahraga akan terealisasi dengan baik bila pelaeanpembelajaran
dilakukan secara profesional oleh tenaga yang giafal di Sekolah Dasar
Negeri 01 Beringin Enam, Kec Baso Kab Agam. Apalki&segaran dan
kesehatan sudah meningkat akan membantu siswa untliksanakan
pendidikan di Sekolah Dasar yang dituangkan pad&ium 1994, dimana
bentuk pelaksanaan dibagi beberapa komponen dasegr pelaksanaan
kurikulum tersebut yaitu

“Pertama kegiatan intra kurikuler yang pelaksanakegiatan

pengajaran pada pelajaran berlangsung, tatap mekgad alokasi

waktu dua jam pelajaran setiap minggu per kelagiakan intra
kurikuler ini wajib diikuti setiap siswa tanpa kediKedua kegiatan
kokurikuler, adalah kegiatan mempelajari bahan jaeda yang
diberikan di luar jam tatap muka sebagai tugas pekerjaan rumah
untuk menunjang bahan pengajaran yang diberikamndaiatap
muka.Ketiga kegiatan ekstrakurikuler, adalah kegiat yang
dilaksanakan di luar jam sekolah dan dapat juggksidinakan di hari-
hari libur dalam rangka menyalurkan bakat siswaukir@tibina agar

berprestasi (Depdikbud, 1994: 3)”.

Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan yaitoistameja.Tujuan
kegiatan ini dilaksanakan agar siswa Sekolah Didegeri 01 Beringin Enam,
Kec. Baso Kab. Agam.Peserta didik untuk terlibaigtaung dalam berbagai
pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, @ghrdan kesehatan yang
terpilih yang dilakukan secara sistematis.Pembekpi&ngalaman belajar itu
diarahkan untuk membina pertumbuhan fisik dan pegegan psikis yang
lebih baik, sekaligus membentuk pola hidup sehat Hagar sepanjang

hayat.Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan ilikienmsaran

pendagogis.Oleh karena itu pendidikan kurang lemgkanpa adanya



penjasorkes.Karena gerak sebagai aktivitas jasattah dasar bagi manusia
untuk mengenal dunia dan dirinya sendiri yang se@ami berkembang
sesuai dengan perkembangan zaman.

Di dalam kurikulum sekolah dasar (SD), penyajiarmpelajaran
pendidikan jasmani hanya dengan waktu 2 x 45 msait kali dalam
seminggu, belum sepenuhnya dapat meningkatkan &esegasmani siswa.
Maka perlu penambahan pembelajaran dengan melakidgiatan-kegiatan
diluar jam pembelajaran yaitu dengan melakukan dtagi ekstrakurikuler
pendidikan jasmani. Dengan adanya kegiatan ekstkaker pendidikan
jasmani, diharapkan siswa mampu untuk meningkakesegaran jasmani,
menyalurkan dan mengembangkan bakat dan minat.sigmiak tercapainya
kesegaran jasmani diharapkan proses pembelajamdun gikakukan secara
efektif dan fungsional sekaligus terpadu sepertngyaertuang dalam
kurikulum satuan tingkat pendidikan (KTSP) tahun0@0yang berbunyi:
“kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstraikuler merupakan hal yang
tidak dapat dipisahkan dari tujuan pendidikan se&aseluruhan dari sekolah
yang bersangkutan”. Dari kutipan ini digambarkanhvia kegiatan
pembelajaran dalam jam pelajaran dan diluar jambedayaran mempunyai
tujuan yang sama Saling keterkaitan satu samayainn

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yangkdkan diluar
jam pelajaran untuk mengembangkan, meningkatkarstgsie olahraga,
menyalurkan minat dan bakat siswa. Agar dapat tinsegeara wajar, teratur,

terarah, dan optimal dalam memantapkan sekolah rasec@enunjang



terwujudnya tujuan pendidikan yang diharapkan. Melakegiatan
ekstrakurikuler ini, semua potensi dipupuk, (di huh dan dikembangkan)
sehingga siswa memiliki jati diri dan moral yantageserta berkualitas tinggi
(Depdikbud :1).

Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, sekoégitlaknya dapat
mengelola secara terencana dan terarah serta téikioalengan baik.Dengan
arti kata kegiatan ekstrakurikuler pendidikan jasmdarus mendapat
perhatian khusus dari para pengelola lembaga pi&adiddalam rangka
meningkatkan dan mengembangkan kreatifitas siselaalssiswa merupakan
aset bangsa dan generasi penerus yang berhargamasa depan. Sehingga
dengan dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikulearagerencana dan terarah
serta tinggi, diharapkan siswa dapat meraih priettag)i.

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksamadli Sekolah
Dasar Negeri 01 Beringin Enam, Kec. Baso Kab. Agatalah Tenis meja.
Tenis meja merupakan olahraga perorangan / darglerang dimainkan
dalam lapangan yang berbentuk empat persegi parfjanguran panjang
meja 2,74 m lebar meja 1,525 m. Larri Hoges (200&8njelaskan bahwa
“Tenis meja merupakan olahraga yang mengandungrugstakan yang
kompleks dan beragam, artinya gerakan-gerakan yhbgtuhkan dalam
bermain tenis meja merupakan gabungan dari unsurgerakan yang saling
menunjang”.

Adapun materi yang dipelajari dalam pokok bahasaistmeja adalah

teknik memegang bet, memukul bola, stance. Ketegakan ini memerlukan



kekuatan, kecepatan, kelentukan dan koordinasilMiaadalam melakukan
gerakan pukulan diperlukan kelentukan tangan, keeepgerakan, koordinasi
kaki dan tangan.Serta pergerakannya sangat domisekali dalam
pembentukan kondisi fisik, Maka dari itu olahragangat cocok sekali
dijadikan sebagai alat dalam pendidikan jasmanukirtapat bermain tenis
meja dengan baik maka masing-masing unsur geraksebiut harus dipelajari
satu persatu, dan selanjutnya perlu adanya koidaméara unsur gerak yang
satu dengan yang lainnya.Kemampuan keterampilan aipermuntuk
menampilkan berbagai macam gerakan pukulan sangaarttung pada
penguasaan teknik-teknik dasar yang menunjang peamani. Misalnya
sebelum memukul bola, anak terlebih dahulu harusgetahui bagaimana
cara memegang bet.

Dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler tenigjamsetiap
sekolah harus mempunyai sarana dan prasarana, @an ygng dapat
membina atau mengajar siswa dalam bermain tenis daej setiap siswa juga
harus memiliki motivasi yang kuat karena motivasipat meningkatkan
kemauan peserta didik untuk melakukan teknik gerajeaaakan olahraga
tenis meja dengan sebaik-baiknya.Motivasi ini biesasal dari dalam diri
siswa sendiri atau dorongan dari luar seperti cuelatih atau orang tua.
Motivasi merupakan aspek yang paling banyak disodalam program
pembinaan olahraga, motivasi merupakan penggemalpeladukung manusia

bertindak dan berbuat sesuatu atau dengan katamlaiivasi adalah proses



aktualisasi dari somber penggerak dan pendoroggamlaku manusia untuk
mencapai tujuan tertentu.

Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, pela&sakegiatan
ekstrakurikuler olahraga tenis meja di Sekolah Dadegeri 01 Beringin
Enam, Kec. Baso Kab. Agam pelaksanaan ekstrakerikehis meja belum
lancar, dan belum berhasil meraih prestasi di ahdéecamatan, kabupaten
dan tingkat Sumatera Barat.Dengan artian prestasg \diharapkan belum
tercapai secara maksimal.Padahal kegiatan eksikalar tenis meja
merupakan salah satu cabang olahraga yang dipskabh oleh pihak
sekolah.Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ter@m merupakan agenda
tetap yang dilaksanakan oleh pihak sekolah danaradikmasukkan sebagai
salah satu program sekolah.Hal ini dapat dilihadapgadwal pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler tenis meja setiap harilRéamis, dan Sabtu. Bagi
kelas yang masuk shift pagi, dapat mengikuti kegiagkstrakurikuler pada
sore hari, sedangkan bagi siswa yang masuk shit dapat mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler pada pagi hari. Adanyaltetan yang ditemui dalam
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tenis mejbjmakan menimbulkan
berbagai macam dugaan seperti: sarana dan prasaag&urang memadai,
minat siswa, padatnya kegiatan belajar tambahanadiljam sekolah,
rendahnya dukungan orang tua, serta faktor guryg yamang profesional
dalam menjalankan tugasnya, kalender kejuaraan tydaigrutin.

Hal ini merupakan tantangan bagi penulis untuk retatgii penyebab

utama terhadap kegiatan ekstrakurikuler tenis rdefaekolah Dasar Negeri



01 Beringin Enam, Kec. Baso Kab. Agam serta mert@apagambaran yang
akurat dan terarah mengenai kegiatan ekstrakurikeites meja maka penulis
tertarik untuk mengangkatnya dalam suatu Penelitdengan judul
“Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakulikuler Tenis Meja di Sekolah Dasar
Negeri 01 Beringin Enam, Kec. Baso Kab. AgamSehingga permasalahan

ini dan pemecahannya dapat diungkap melalui Pereliti.

. ldentifikasi Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atmsaka dapat
diidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhelgksanaan kegiatan
ekstrakurikuler tenis meja siswa Sekolah Dasar Ne@k Beringin Enam,
Kec. Baso Kab. Agam variabel-variabel tersebut gepe
1. Motivasi siswa
2. Dukungan majelis guru
3. Dukungan orang tua
4. Minat siswa
5. Semangat belajar siswa
6. Sarana dan prasarana
7. Guru yang membina ekstrakurikuler
8. Pelaksanaan kegiatan tenis meja di SD Negeri Odindgde Enam,

Kecamatan Baso Kabupaten Agam.



C. Pembatasan Masalah

Mengingat berbagai keterbatasan yang ada padaipemaka tidak
semua variabel masalah yang di identifikasi di adapat diteliti secara
menyeluruh.Karena itu Penelitian ini hanya terbgbasla motivasi yang
berasal dari dalam diri siswa terhadap kegiatatraksikuler tenis meja di
Sekolah Dasar Negeri 01 Beringin Enam, Kec. Badm Kgam.
1. Motivasi Siswa di SD Negeri 01 Beringin Enam, KBaso Kab. Agam.
2. Sarana prasarana kegiatan ekstrakurikuler tenig mejSD Negeri 01

Beringin Enam, Kec. Baso Kab. Agam.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka runmigsalah
dalam Penelitian ini adalah :
1. Bagaimana motivasi siswa terhadap kegiatan eksikalker tenis meja di
SD Negeri 01 Beringin Enam, Kec. Baso Kab. Agam
2. Bagaimana sarana dan prasarana kegiatan ekstnalkeari&nis meja di SD

Negeri 01 Beringin Enam, Kec. Baso Kab. Agam.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka t&eaalitian ini
adalah untuk mengetahui:
1. Untuk mengetahui motivasi siswa terhadap kegiatetrakurikuler tenis

meja di SD Negeri 01 Beringin Enam, Kec. Baso Khdiam.
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2. Untuk mengetahui sarana prasarana kegiatan ekstaalen tenis meja di

SD Negeri 01 Beringin Enam, Kec. Baso Kab. Agam.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna:

1. Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk mesgan pendidikan
jurusan pendidikan olahraga FIK UNP.

2. Bagi guru penjas, sebagai bahan masukan untuk radmgemotivasi
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler tenis mejaapathsa yang akan
datang agar dapat berjalan sesuai dengan yangpkasar.

3. Bagi kepala sekolah sebagai bahan untuk melaksandkagsi
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tenis mejasiidnya dan penjas
umumnya.

4. Sebagai bahan kepustakaan dalam pengembanganatmbeig UNP.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pelaksanaaegiatan

Ekstrakurikuler Tenis Meja di SD Negeri 01 Berinfinam Kecamatan Baso

Kabupaten Agam ”, maka dapat ditarik kesimpularagabberikut:

1. Dari hasil analisis data dan deskripsi hasil péiaelitentang Pelaksanaan
Kegiatan Ekstrakurikuler Tenis Meja diSD Negeri Bgringin Enam
Kecamatan Baso Kabupaten Agam pada sub variabglidisiswa di
kategori baik dengan tingkat pencapaian sebesad%o,

2. Dari hasil analisis data dan deskripsi hasil pé&aelitentang Pelaksanaan
Kegiatan Ekstrakurikuler Tenis Meja diSD Negeri Bgringin Enam
Kecamatan Baso Kabupaten Agam pada sub variabefiliean siswa di
kategori baik dengan tingkat pencapaian sebesad%o,

3. Dari hasil analisis data dan deskripsi hasil p&aelitentang Pelaksanaan
Kegiatan Ekstrakurikuler Tenis Meja di SD Negeri B&ringin Enam
Kecamatan Baso Kabupaten Agam pada sub variabeh&egan siswa di
kategori baik dengan tingkat pencapaian sebesaé%,

4. Dari hasil analisis data dan deskripsi hasil péaelitentang Pelaksanaan
Kegiatan Ekstrakurikuler Tenis Meja di SD Negeri B&ringin Enam
Kecamatan Baso Kabupaten Agam pada sub variabelnggnbelajar di

kategori baik dengan tingkat pencapaian sebesd42%,

49



50

5. Dari hasil analisis data dan deskripsi hasil péiaelitentang Pelaksanaan
Kegiatan Ekstrakurikuler Tenis Meja di SD Negeri B&ringin Enam
Kecamatan Baso Kabupaten Agam pada sub variabeltitas di
kategori sedang dengan tingkat pencapaian sebégAdr4.

6. Dari hasil analisis data dan deskripsi hasil pé&aelitentang Pelaksanaan
Kegiatan Ekstrakurikuler Tenis Meja di SD Negeri B&ringin Enam
Kecamatan Baso Kabupaten Agam pada sub varialmtasqarasarana di

kategori sedang dengan tingkat pencapaian seb2$#9%5.

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyaraagan

1. Disarankan pada guru Pendidikan Jasmani Olahragd&dsehatan untuk
lebih meningkatkan lagi pelaksanaan kegiatan distitauler, terutama
pada lingkungan SD Negeri 01 Beringin Enam KecamakBaso
Kabupaten Agam.

2. Disarankan kepada Siswa di SD Negeri 01 BeringirankEnuntuk
memperhatikan lagi pelaksanaan kegiatan ekstraeriksesuai dengan
indikator yang diharapkan.

3. Penelitian ini hanya terbatas pada pelaksanaaratkegiekstrakurikuler
tenis meja di SD Negeri 01 Beringin Enam Kecamd&aso Kabupaten
Agam. Oleh sebab itu, bagi peneliti selanjutnya ihaldapat dijadikan
sebagai sumber informasi dalam pengembangan panelégbih lanjut

dengan jumlah populasi yang lebih besar dan diathagaing berbeda.
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